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LAMPIRAN 1 

 

INFORMED CONCENT 

Yang bertanda tangan di bawah ini saya : 

1. Nama   : 

2. Tempat, tanggal lahir : 

3. Alamat   : 

Setelah saya mengetahui tentang tujuan, tatacara, dan manfaat penelitian 

“Hubungan Perbedaan Letak Geografis Tempat Tinggal terhadap FVC dan 

FEV1”, yaitu 

1. Persiapan yang dilakukan responden : 

Tidak melakukan aktivitas berat sebelum pengukuran dilakukan 

2. Prosedur pelaksaan penelitian : 

a. Mengisi Kuesioner 

b. Mengisi Informed Concent 

c. Melakukan pengukuran tinggi badan dan berat badan 

d. Melakukan pengukuran lingkar dada 

e. Melakukan pengukuran FVC dan FEV1 menggunakan alat spirometri 

dinamis 

Maka saya menyatakan bersedia berpartisipasi menjadi responden mengingat 

manfaatnya. 

 

Yogyakarta, 

Yang menyatakan 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 2 
 

Kuesioner Penelitian Siswa 

 

Nama    : 

Kelas    : 

Alamat    : 

 

Tempat tanggal lahir  : 

Apakah anda merokok ? Ya/Tidak 

Apakah anda memiliki penyakit keturunan ? sebutkan ! 

 

Apakah anda bersedia menjadi subyek penelitian ? Ya/Tidak 

 

Ttd 

 

 

 



 
 

 
 

 

LAMPIRAN 3 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

FEV1 Equal 

variances 

assumed 

11.944 .001 1.711 58 .092 236.66667 138.30390 -40.17867 513.51201 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  1.711 41.525 .095 236.66667 138.30390 -42.53651 515.86984 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Rasio 

FEV1/FV

C 

Equal 

variance

s 

assume

d 

3.27

5 

.07

6 

4.08

0 
58 .000 .046400 .011374 

.02363

3 

.06916

7 

Equal 

variance

s not 

assume

d 

  
4.08

0 

53.88

3 
.000 .046400 .011374 

.02359

6 

.06920

4 

 


